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ABSTRAK

Kerusakan lingkungan semakin meresahkan masyarakat. Hal ini karena dapat menimbulkan musim
menjadi tidak menentu, banjir bandang pada musim hujan dan suhu tinggi yang terus-menerus selama
musim kemarau. Hal ini berimplikasi pada kehidupan masyarakat seperti menurunnya produksi pangan.
Produksi pangan menurun berdampak pada kelaparan. Kerusakan lingkungan ternyata bisa disebabkan
oleh satu hal yang sangat sepele, dan sering dilakukan oleh ibu ibu. Perilaku membuang sisa makanan
berupa nasi ternyata sangat membahayakan lingkungan. Dampak membuang sisa nasi akan menyebab-
kan pembusukan makanan dapat berEinpak pada munculnya polusi gas metana (CH4) yang membaha-
yakan lingkungan. Oleh karena itu, Program studi Magister Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya mengajak masyarakat khususnya ibu-ibu PKK Perumahan Pabean Asri Si-
doarjo untuk memahami pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Pengabdian masyarakat untuk men-
gubah makanan nasi sisa yang basi menjadi mikroorganisme lokal (MOL). Karena MOL dapat
digunakan untuk pupuk@rganic yang ramah lingkungan. Metode pelaksanaan dengan menggunakan
metode kuantitatit yaitu desain studi kasus. Studi kasus menggunakan metode survei dengan alat bantu
penelitian berupa kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat sisa nasi apabila ada acara
pesta atau diberi makanan tetangga. Sisa nasi biasanya mayoritas digunakan Kembali untuk nasi goteng.
Mayoritas ibu ibu masih belum pernah mengubah nasi menjadi MOL.

Kata Kunci: Ramah lingkungan, Mikroorganisme lokal, Ibu Rumah Tangga, Pupuk Organik, Gas
Methan

ABSTRACT

Ecological harm is progressively upsetting the local area. This is on the grounds that it can cause whim-
sical seasons, streak floods in the blustery season, and consistent high temperatures during the dry
season. This has suggestions for individuals' lives like diminishing food creation. Diminished food cre-
ation affects hunger. Ecological harm can be brought about by one exceptionally minor thing and is
[frequently finished by moms. The way of behaving of tossing food squander as rice is exceptionally
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unsafe to the climate. The effect of discarding extra rice will cause food waste which can affect the
dev@Bpment of methane gas (CH4) contamination which is hwrtful 1o the climate. In this way, the Mas-
ters of Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture, Wijava Kusuma University, Surabaya, wel-
comes the general population, particularly the PKK ladies of Customs Housing Asri Sidoarjo, to grasp
the significance of safeguarding the general climate. Local area administration to change over lifeless
extra rice food into neighborhood microorganisms (MOL). Since MOL can be utilized for harmless to
the ecosystem natural composis. The execution technique utilizes quantitative sirategies, specifically
contextual analysis plan. The contextual analysis utilizes a study technique with research devices as a
survey. The outcomes showed that there was extra rice when there was a party or a neighbor's food was
given. The remainder of the rice is generally for the most part wiilized again for broiled rice. Most of

moms have never transformed rice into MOL.

Keywords: Environmentally friendly, local microorganism, housewife, organic fertilize, Methan

Gas).

Pendahuluan

Kerusakan lingkungan semakin dirasa-
kan oleh masyarakat (1-3). Terjadi banjir ban-
dang pada musim hujan dan suhu tinggi yang
terus-menerus selama musim kemarau. Hal ini
berimplikasi pada hasil produksi pertanian,
khususnya tanaman pangan. Produksi pangan
yang berkurang akan menyebabkan kelaparan
(4,5). Laporan terbaru tentang kcﬂaan sum-
ber daya lahan, tanah dan air dari The State of
the World's Soils and Water Resources for
Food and Agriculture (SOLAW 2021), yakni
bukti mencolok dari trend penggunaan sumber
daya yang berlebih lebihan. Dikatakan bahwa
lingkungan telah memburuk secara signifikan
selama beberapa dekade terakhir (6). Laporan
SOLAW 2011 menyoroti bahwa banyak
ekosistem lahan dan air produktif berada di
bawah ancaman. Tekanan terhadap ekosistem
darat dan air kini semakin meningkat, dan
banyak yang telah mencapai titik kritis (7) Ke-
rusakan lingkungan dapat disebabkan oleh
satu hal yang sangat sepele, yaitu membuang
sisa makanan seperti nasi. Perilaku ini sering
terjadi pada ibu ibu tanpa disadari bahwa hal
ini akan berdampak sangat membahayakan.
Yaitu pembusukan makanan dapat berdampak
pada munculnya polusi gas metana (CH4)
yang tidak kalah berbahanya dengan gas kar-
bondioksida (CO2) (8). Penduduk Perumahan
Pabean Asri Kecamatan Sedati Kabupaten Si-
doarjo Jawa Timur belum optimal memahami
pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Oleh

karena itu, Prodi Magister Agribisnis Fakultas
Pertanian Universitas Wijaya Kusuma Sura-
baya mengajak masyarakat khususnya ibu-ibu
KK untuk melestarikan lingkungan dengan
mengubah makanan basi yaitu beras menjadi
mikroorganisme lokal (MOL). Hal ini dikare-
fhkan microorganism lokal (MOL) beras
dapat mempercepat waktu pengomposan.
MOL dapat digunakan untuk pengomposan
karena mempercepat proses penguraian sam-
pah organik(9).
Metode Pelaksanaan

Metode  yang  digunakan  pada
pengabdian ini adalah metode kuantitatif
@kngan desain studi kasus  deskriptif.
Penelitian kuantitatif dengan desain studi ka-
sus menggunakan metode survei dgfan alat
bantu penelitian berupa kuesioner. Penelitian
deskriptif diartikan sebagai suatu bentuk
penelitian yang bertujuan untuk
mendeskffpsikan atau mendeskripsikan fe-
nomena yang ada, baik yang bersifat alami
maupun buatan. Suatu fenomena dapat berupa
bentuk, aktivitas, ciri, perubahan, hubungan,
persamaan, dan perbedaan antara fenomena
yang satu dengan yang lainnya (10,11). De-
sain studi kasus deskriptif diagnosis komuni-
tas dirancang untuk memberikan gambaran
kondisi pemahaman Ibu ibu Perumahan
Pabe@d Asri dalam memanfaatkan sisa nasi
basi. Penelitian kuantitatif dengan desain studi
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kasus biasanya menggunakan metode survei
dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data.

Penyampaian materi diberikan secara
luring di Balai RT 49. Adapun alat alat yang
digunakan adalah timbangan, nasi basi, air,
gula jawa, wajan, botol.

Pengabdian Masyarakat ini diikuti oleh
30 orang ibu ibu warga, 3 dosen dan 5 Maha-
siswa.

Hasil@@n Pembahasan

Program studi Magister Agribisnis yang
merupakan bagian dari Fakultas Pertanian ha-
rus memberikan pendampingan dalam me-
nyelesaikan permasalahan masyarakat. Desa
Pabean di Kecamatan Sedati merupakan dae-
rah dengan penduduk yang beragam. Seperti
masyarakat di tempat lain, penduduk mempu-
nyai budaya pesta, berkumpul bersama sambil
merayakan hari spesial. Biasanya diadakan
makan makan dan pasti akan makanan nasi.
Seringkali banyak makanan yang tersisa. Hal
ini karena tidak berhati hati memilih menudan
kemudian tidak dimakan, akhirnya di buang.
Pada kehidupan sehari hari di Rumah tangga
juga  seringkali terdapat sisa nasi yang
akhirnya terbuang percuma. Ternyata sisa ma-
kanan yang terbuang sia sia dapat menyebab-
kan kerusakan lingkungan.

Data dari FAO tahun 2021 menunjuk-
kan bahwa limbah makanan merupakan salah
satu pemicu pencemaran lingkungan di Indo-
nesia. Limbah sisa makanana di Indonesia
merupakan penyumbang kerusakan ling-
kungan yang tertinggi dibandingkan penyebab
kerusakan lingkungan lainnya.

..
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Gambar 1. Faktor Pencetus Emisi CO2 di
Indonesia

Sumber : FAO, 2021

Pada Gambar 1 Data dari FAO tahun
2021 menunjukan Sisa makanan adalah faktor
penyumbang emisi CO2 tertinggi kedua
setelah pembuangan sisa makanan (sampah).

Dari data FAO tahun 2021, tersebut
maka membuang sisa makanan bukan masa-
lah enteng, Sampah sisa makanan seperti nasi
akan menyebabkan munculnya emisi Gas
COZ2. Penelitian (12) menunjukkan bahwa
pencemaran lainnya yang dapat mengganggu
lingkungan adalah pencemaran ekosistem
perarian karena pembuangan limbah plas-
tik.Sisa limbah organic juga menganggu ka-
rena bau tidak sedap (13). Mcnu(l4) Sisa
nasi yang ada di rumah tangga dipengaruhi
oleh perbedaan karakteristik individu, cara
penyajian nasi dan pengetahuan individu ter-
hadap sisa nasi. Telah ada upaya dari ibu ibu
di  Perumahan Pabean  Asri  untuk
mengupayakan tidak ada nasi yang tersisa
dengan mengaduk nasi yang baru masak
Ibu ibu di Perumahan Pabean Asri Kecamatan
Sedati Kabupaten Sidoarjo memberikan infor-
masi tentang pengelolaan sisa nasi yang ada di
rumah mereka masing masing
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Gambar 2. Ibu Ibu Perumahan Pabean Asri
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo

Tabel 1. Umur Responden

No Umur Re- Jumlah Persen-
sponden tase
1 29-40 2 10
2 41-52 3 15
3 53-63 15 75
Jumlah 20 160

Jumlah anggota keluarga adalah anggota
keluarga yang ada di satu rumah, dapat
berupa suami, anak, cucu, pembantu, mantu.
paling sedikit ada 2 orang dan paling banyak
adalah 6 orang.

Tabel 3. Pendidikan Responden
No Readiika Jumlah Persentase
Responden

| SMP 1 5

2 SMA 2 10
3 D3 1 5
4 S 7 35
5 S2 3 30
6 S3 3 15

Jumlah 20 100

Pendidikan responden paling banyak adalah
Sarjana Strata 1 yakni sebanyak 35 persen.
Pendidikan SMP dan D3 paling sedikit
jumlahnya yakni 5 %.

Tabel 4. Pemanfaatan Sisa Nasi

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Umur responden didominasi oleh umur
52 tahun sampai dengan 63 tahun. Hal ini
mengindikasikan bahwa Perumahan Pabean
Asri perumahan yang kategori perumahan
lama. Karena telah dibangun sejak tahun
1994. Umur 52 sampai dengan 63 tahun ada
15 orang atau 75%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden adalah lanjut usia. Hal ini
terbukti bahwa konsumsi pangan juga relatif
sedikit.

Tabel 2. Jumlah Keluarga Dalam Satu Ru-

mah Tangga
Jumlah
No Keluarga Jumlah Persentase
(Orang)
| 1-3 13 65
: 4-6 7 35
2 20 100
Jumlah

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

No Pemanfaatan Jumlah  Persentase
| Diberikan pada orang lain 10 50
2 Diolah Menjadi Nasi Goreng 3 25
3 Pakanlele 5 5
4 Dikeringkan & dibawa Ke Desa 1 5
5  Dibuang 3 15
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer di Olah, 2022

Jawaban responden tentang pemanfaa-
tan sisa nasi yang dikonsumsi beraneka
ragam, ada yang menggunakan nasi sisa untuk
diberikan pada orang lain, Diberikan pada
orang lain bisa diberikan kepada tetangga atau
diberikan pada orang yang berasal dari luar
perumahan atau pemulung. Jumlahnya paling
banyak yakni 50 persen. Sisa nasi juga dapat
dimasak kembali menjadi nasi goreng. Jumlah
yang memasak nasi sebesar 25 persen. Alasan
nasi dimasak Kembali karena saying untuk
dibuang. Tetapi nasi yang dapat dimasak ada-
lah nasi yang tidak lembek atau berair. Sisa
nasi juga dapat digunakan untuk menjadi pa-
kan lele, Untuk responden yang memiliki peli-
haraan ikan lele. Maka digunakan untuk pakan
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lele. Responden dikumpulkan dan di bawa pu-
lang ke desa. dan ada juga yang nasi sisa dibu-
ang.

Pembuatan MOL merupakan upaya un-
tuk mengubah sisa nasi menjadi lebih berguna
atau sering disebut sebagai 3 R yakni recycle
atau memodifikasi bahan yang sebelumnya
tidak bermanfaat menjadi barang yang ber-
manfaat(15)

Cara Membuat MOL Nasi

Melihat bahwa pada rumah tangga yang ada di
Perumahan Pabean Asri terdapat sisa nasi
maka perlu ada pengabdian masyarakat mem-
buat mikroorganisme lokal dari sisa nasi.

Adapun cara pembuatan MOL Nasi adalah

T :[':"n:“:l 1 1—_

MINGGU TUMBUH

JAMUR
MERAH
KEKUNINGAN
HARI KEA 1
nmnﬂw
| DISARING }”J—

Gambar 3. Pembuatan Mikroorganisme Lokal
(MOL) Nasi
Sumber : Fahmi Arifan, 2020

MASULAN DALAM
WADAN DAN DITUTY
RAPAT

Pada Gambar 3 di jelaskan cara membuat
MOL Nasi. Adapun urutan cara membuatnya
adalah:

1. Sisa Nasi yang sudah tidak dimakan
disimpan selama 1 minggu sampai
muncul jamur yang berwarna merah
kekuningan, atau berwarna hitam.

2. Nasi yang sudah berwarna kekuningan
tersebut pindahkan pada tempat yang
lebih besar untuk dicampurkan dengan
air 1,5 liter dan ditambah 5 sendok
gula pasir

3. Disimpan di dalam wadah tertutup dan
pada hari ke 4 dikocok dan disaring.
Maka sudah dapat menggunakan
MOL untuk keperluan selanjutnya
yakni bisa untuk pupuk atau dekom-
poster.

Kesimpulan

Konsumsi nasi di Perumahan Pabean Asri
relatif sedikit, hal ini karena umur warga yang
relative lansia, maka ibu ibu di Perumahan
Pabean Asri mengurangi makan nasi. Nasi
yang tersisa terjadi karena pada hari tersebut
ada pesta diluar rumah atau mendapat ma-
kanan dari tetangga. Sisa nasi yang ada diberi-
kan pada orang lain atau dimasak lagi untuk
nasi goreng.
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